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v'OPT utama penyebab v'Luas areal tanaman

gugur daun karet, yaitu : karet di Indonesia 2019
seluas 3.659.090 ha (84
% Milik petani Rakyat)

\ 4

penyakit gugur daun karet
(Corynespora cassiicola,
Colletotrichum
gloeosporioides, Oidi
heveae, Fusicoccum sp.,
Pestalotiopsis sp.)

v Akibat serangan penyal / v'Luas serangan
tersebut pada tanaman kare Pestalotiopsis,sp 2019

diperkirakan menurunkan mencapai 387.178 ha
produksi sekitar 15%.
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KRONOLOGIS SERANGAN PENYAKIT GUGUR DAUN KARET 2017-2019

6 Balit Karet Sembawa mengidentifikasi penyakit gugur daun disebabkan oleh Fusicoccum sp.
\
19 FEB Balit Karet Sembawa mengidentifikasi penyakit gugur daun disebabkan oleh
2018 Fusicoccum sp.

@ PuslitkaretBogordanBalitKaretSembawamengidentifikasipenyebabnyaPestalotiopsissp.
[

Luas seranganPestalotiopsis sp. mencapai 381,9 ribu ha (10,4%)

4
@ Luas seranganPestalotiopsis sp. mencapai 387,178 ribu ha (10,58%)
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LUAS SERANGAN PENYAKIT GUGUR DAUN KARET (Pestalotiopsis sp.)
Tahun 2019

PROVINSI LUAS AREAL LUAS SERANGAN TAHUN 2019
RINGAN BERAT TOTAL
1 |ACEH 115,554.06 35.00 3.20 38.20 0.36
2 |SUMATERA UTARA 449,519.69 28,442.13 3,475.48 31,917.61 7.10
3 |SUMSEL 837,602.27 76,663.61 202,918.50 279,582.11 33.38
4 |BANGKA BELITUNG 47,037.61 11,560.02 7,423.77 18,983.79 40.36
5 |LAMPUNG 156,974.9% 0.00 0.00 0.00 0.00
6 |BENGKULU 98,246.56 29,178.10 12,854.99 42,033.09 42.78
7 |JAMBI 377,984.00 2,031.00 1,115.00 3,146.00 0.83
8 |RIAU 349,369.91 0.00 0.00 0.00 0.00
9 |SUMATERA BARAT 129,970.88 6,146.00 1,255.00 7,401.00 5.69
10 |BANTEN 15,917.04 0.00 0.00 0.00 0.00
11 [JAWA BARAT 62,757.05 0.00 0.00 0.00 0.00
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Lanjutane .«

PROVINSI LUAS AREAL LUAS SERANGAN TAHUN 2019
RINGAN BERAT TOTAL
12 |JAWA TENGAH 37,212.95 0.00 0.00 0.00
13 |KALIMANTAN BARAT 366,091.96 0.00 235.00 235.00
14 |KALIMANTAN TENGAH 280,396.07 381.53 0.00 381.53
15 |KALIMANTAN SELATAN 190,199.50 100.00 0.00 100.00
16 |KALIMANTAN TIMUR 72,010.89 0.00 3,360.00 3,360.00
17 | KEPULAUAN RIAU 24,978.78 0.00 0.00 0.00
18 | D.l. YOGYAKARTA 27.25 0.00 0.00 0.00
19 | KALIMANTAN UTARA 1,317.27 0.00 0.00 0.00
20 | SULAWESI SELATAN 7,903.63 0.00 0.00 0.00
21 | SULAWESI TENGAH 5,400.82 0.00 0.00 0.00
23 |MALUKU 2,759.00 0.00 0.00 0.00
24 | PAPUA 3,883.62 0.00 0.00 0.00
25 [JAWA TIMUR 25,147.48 0.00 0.00 0.00
26 |BALI 520.00 0.00 0.00 Diﬁ

3,658,783.25 154,537.39 232,640.94 387,178.33
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KEBIJAKAN DAN PROGRAM PEMERINTAH DALAM PENGENDALIAN
PENYAKIT GUGUR DAUN KARET 2019

Gerakan pengendalian penyakit gugur daun karet (Pestalotiopsis sp.) di 6 provinsi (Sumsel,
Babel, Sumut, Kalbar, Kaltim dan Kalsel) melibatkan perusahaan perkebunan rakyat,
brigade proteksi perkebunan, dan kelompok tani/petani

Alokasi pestisida pengendalian penyakit gugur daun karet (Pestalotiopsis sp) pada Brigade
proteksi perkebunan di 6 provinsi (Sumsel, Babel, Sumut, Kalbar, Kaltim dan Kalsel)

Pengamatan rutin terhadap areal-areal yang menjadi pusat sumber serangan dan

melakukan pengendalian secara serempak

Kementerian Pertanian
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KEBIJAKAN DAN PROGRAM PEMERINTAH DALAM
PENGENDALIAN PENYAKIT GUGUR DAUN KARET 2020

Pengendalian OPT karet di 3 provinsi (Jambi 100 ha, Sumsel 50 ha dan Babel 50 ha)

Pengamatan rutin terhadap areal-areal yang menjadi pusat sumber serangan dan
melakukan pengendalian secara serempak

Melaksanakan bimbingan teknis kepada para petugas di sentra-sentra karet dalam
upaya pengendalain penyakit gugur daun karet (Pestalotiopsis sp)
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PENERAPAN PENGENDALIAN HAMA TERPADU (PHT) TANAMAN KARET

(Tujuan: Membantu/mendorong petani untuk menerapkan PHT dikebunnya\
sehingga dapat dilakukan secara mandiri dan berkelanjutan;
Memberdayakan petani untuk memperbanyak bahan pengendali OPT
\ .secara mandiri )
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BIMTEK PENANGANAN OPT TANAMAN KARET

4 )
Tujuan: Tujuan Bimbingan Teknis Penanganan OPT Tanaman Karet adalah

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petugas teknis perlindungan

errkebunan tentang penanganan OPT Karet. Y
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PENGAMATAN RUTIN

Pengamatan
Rutin dan
Surveilens di
Sumsel dan
Babel
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TERIMA KASIH
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